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ABSTRAK 

Dewasa ini, terjadi peningkatan anggota rumah tangga dengan skizofrenia di Indonesia. Peningkatan prevalensi 

gangguan jiwa di Indonesia khususnya Provinsi Bali berpotensi meningkatkan beban kerja bagi perawat jiwa. 

Peningkatan beban kerja dapat mempengaruhi produktivitas perawat dalam menjalankan tugas, salah satunya 

dalam pelaksanaan discharge planning. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan beban kerja perawat 

dengan pelaksanaan discharge planning di Rumah Sakit Jiwa Provinsi Bali. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan desain studi analitik korelasional. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

teknik stratified random sampling dengan jumlah 150 perawat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden mengalami beban kerja berat (52%) dan sebagian besar responden melaksanakan discharge 

planning dengan baik (84%). Hasil uji Spearman Rank didapatkan p - value 0,000 (p < 0,05) dengan nilai 

korelasi (r) = 0,303, yang bermakna terdapat hubungan antara beban kerja perawat dengan pelaksanaan 

discharge planning dengan kekuatan hubungan yang lemah dan arah positif.  

 

Kata kunci: beban kerja, discharge planning, perawat jiwa 

 

 

ABSTRACT  

Nowadays, there was increase of household members with schizophrenia in Indonesia. The increase of mental 

disorders prevalence in Indonesia, especially Bali Province, has potential impact on increasing psychiatric 

nurses’ workload. The increasing of workload can affect psychiatric nurses’ productivity on their duties, one of 

them is implementing discharge planning. This study aimed to determine relationship between nurses’ workload 

and discharge planning implementation at Mental Hospital in Bali Province. This study was a quantitative study 

with correlative analytical study design. This study used stratified random sampling technique with total of 

respondent were 150 nurses. The results showed most respondents experienced heavy workload (52%) and 

carried out discharge planning well (84%). The results of the Spearman Rank test obtained p - value = 0,000 (p < 

0,05) with r = 303, which means there was a weak positive relationship between nurse’s workload with 

discharge planning implementation at Mental Hospital in Bali Province.  

 

Keywords: discharge planning, psychiatric nurse, workload
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PENDAHULUAN

Perawat diharapkan menjadi sosok 

yang dapat diandalkan dalam memberikan 

asuhan keperawatan sebagai bagian dari 

pelayanan keperawatan (Dewi, 2018). 

Pelayanan keperawatan khususnya aspek 

pemenuhan kebutuhan dasar pasien bahkan 

membutuhkan perawat bertanggung jawab 

selama 24 jam (Nurjanah, 2017). Tuntutan 

tanggung jawab tersebut berpotensi 

meningkatkan beban kerja perawat.  

Salah satu bidang keperawatan 

dengan beban kerja yang tergolong tinggi 

adalah keperawatan jiwa (Kurniadi, 2013). 

Tingginya beban kerja pada perawat jiwa 

dapat dipengaruhi banyak faktor. Salah 

satunya, yaitu peningkatan kunjungan 

pasien setiap harinya di fasilitas rawat 

jalan, tanpa ada peningkatan jumlah 

perawat jiwa (Akbar, 2017). 

Beban kerja perawat jiwa berpotensi 

semakin meningkat dengan adanya 

peningkatan angka kejadian gangguan jiwa 

di Indonesia. Berdasarkan laporan nasional 

kesehatan dasar terjadi peningkatan jumlah 

anggota rumah tangga dengan skizofrenia 

dari 1,7 per mil pada 2013, menjadi 6,7 per 

mil pada tahun 2018 (Kemenkes RI, 2018). 

Jika ditinjau berdasarkan provinsi, 

prevalensi tertinggi anggota rumah tangga 

dengan gangguan jiwa skizofrenia terdapat 

di provinsi Bali (Kemenkes RI, 2018). 

Potensi peningkatan beban kerja perawat, 

akan mempengaruhi produktivitas perawat 

dalam menjalankan tugas - tugasnya 

(Kurniadi, 2013).  

Tugas dan peran perawat telah 

banyak dibahas, salah satunya dalam teori 

keperawatan Dorothea Orem. Berdasarkan 

teori dari Dorothea Orem mengenai 

nursing system, perawat memiliki tugas 

yang diklasifikasikan dalam tiga kategori, 

yaitu sistem kompensasi sepenuhnya, 

sistem kompensasi sebagian, dan sistem 

dukungan pendidikan (Muhlisin & 

Irdawati, 2010). Salah satu bagian dari 

tugas sistem dukungan pendidikan adalah 

pelaksanaan discharge planning kepada 

pasien gangguan jiwa.  

Discharge planning adalah sebuah 

tahapan yang memiliki tujuan menyiapkan 

pasien pada masa peralihan pasca 

perawatan hingga dapat kembali ke rumah. 

Tujuan dari pelaksanaan discharge 

planning adalah memberdayakan pasien 

agar dapat memaksimalkan potensi hidup 

secara mandiri.  

Pelaksanaan discharge planning 

masih belum maksimal pada beberapa 

fasilitas pelayanan kesehatan. Aturan 

discharge planning yang dijalankan rumah 

sakit selama ini belum terintegrasi sampai 

pasien kembali ke rumah dan terlihat 

masih terpisah (Tage, 2018). Kurang 

optimalnya pelaksanaan discharge 

planning berpotensi menimbulkan dampak 

negatif pada pasien seperti terjadinya 

kejadian rawat ulang dan peningkatan 

biaya pengobatan (Rezkiki & Fardilah, 

2019).  

Dampak negatif akibat kurang 

optimalnya pelaksanaan discharge 

planning dapat diminimalisir dengan 

melaksanakan pengaturan beban kerja 

perawat yang sesuai. Berdasarkan 

penelitian Gholizadeh et al (2016), belum 

optimalnya implementasi discharge 

planning dapat disebabkan tingginya beban 

kerja pada perawat. Tingginya beban kerja 

dapat menimbulkan kecenderungan bagi 

perawat untuk tidak melakukan discharge 

planning (Agustin, 2017). Tetapi temuan 

penelitian berbeda disampaikan Budiawan 

dkk (2015), dimana tidak ditemukan 

korelasi beban kerja dengan performa 

secara umum, termasuk dalam kinerja 

persiapan pemulangan pasien. 

Berdasarkan uraian di atas, UPTD 

Rumah Sakit Jiwa Provinsi Bali dapat 

menjadi salah satu tempat yang baik untuk 

meneliti lebih lanjut hubungan beban kerja 

dengan implementasi perawat dalam 

melaksanakan discharge planning. Melihat 

fakta pada pemaparan sebelumnya, 

Provinsi Bali merupakan daerah dengan 

prevalensi skizofrenia tertinggi di tingkat 

nasional, sehingga berpotensi 

meningkatkan beban kerja perawat akibat 

melonjaknya kasus. Tingginya beban 

tersebut berisiko menimbulkan dampak 

ketidakoptimalan pelaksanaan discharge 
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planning di rumah sakit jiwa tunggal di 

daerah Bali ini.  

UPTD Rumah Sakit Jiwa Provinsi 

Bali terletak di Kabupaten Bangli dan 

berada dalam naungan Pemerintah Provinsi 

Bali. Rumah sakit ini memiliki 400 tempat 

tidur dengan jumlah perawat di ruang 

rawat inap adalah 228 orang. Pemakaian 

tempat tidur rerata / Bed Occupational 

Rate (BOR) pada tahun 2020 mencapai 

60,41%. Pada tahun 2020, lama rawat inap 

rerata atau Average Length Of Stay 

(AvLOS) sebanyak 53 hari (UPTD RSJ 

Provinsi Bali, 2020).  

Berdasarkan Kementerian Kesehatan 

nilai BOR ideal di rumah sakit adalah 60-

85% dan rata - rata LOS ideal adalah 14- 

21 hari (Kemenkes RI, 2011). Bila 

dibandingkan dengan petunjuk teknis 

Kementerian Kesehatan, maka nilai BOR 

dan AvLOS menunjukkan masyarakat 

telah memanfaatkan fasilitas kesehatan 

UPTD Rumah Sakit Jiwa Provinsi Bali 

dengan baik. Angka AvLOS yang tinggi 

dan idealnya pemakaian tempat tidur 

memerlukan kinerja dari perawat yang 

memadai (Budiawan dkk, 2015).  

Hasil studi pendahuluan yang 

dilakukan pada 50 perawat yang berdinas 

pada pelayanan inap UPTD RSJ Provinsi 

Bali di bulan Desember 2020 

menggunakan kuesioner dari studi 

Alghzawi (2012), Lia (2018), dan 

Suryaningrum (2015), menunjukkan 

bahwa sebanyak 51% perawat menyatakan 

hampir setiap hari berhadapan dengan 

pasien yang memiliki karakteristik yang 

beragam dan kompleks. Sebanyak 41,2% 

perawat menyatakan bahwa pasien sering 

membutuhkan intervensi perawatan jiwa 

yang kompleks setidaknya satu atau dua 

kali dalam seminggu. Hasil studi 

pendahuluan juga menunjukkan sebanyak 

31,4% perawat menyatakan hanya kadang- 

kadang mencantumkan tujuan perawatan 

jangka pendek dan jangka panjang dalam 

dokumentasi catatan pemulangan pasien.  

Berdasarkan studi literatur belum 

banyak penelitian yang membahas 

hubungan beban kerja dan implementasi 

discharge planning, khususnya di setting 

rumah sakit jiwa. Penelitian terkait hal 

tersebut penting dilakukan, karena 

nantinya dapat digunakan sebagai referensi 

dalam peningkatan kulitas pelayanan pada 

pasien. Tujuan penelitian ini yaitu 

memahami korelasi beban kerja dan 

implementasi discharge planning di UPTD 

Rumah Sakit Jiwa Provinsi Bali.

 

METODE PENELITIAN 

Studi ini termasuk penelitian 

kuantitatif dan spesifik pada analitik 

korelasional. Rancangan penelitian 

menggunakan cross-sectional. Studi 

dilakukan di UPTD Rumah Sakit Jiwa 

Provinsi Bali. Studi dilakukan pada bulan 

Oktober 2020 sampai Mei 2021. 

Populasi penelitian ini, yaitu perawat 

perawat yang berdinas pada ruang 

pelayanan inap. Jumlah sampel sebanyak 

150 orang yang diseleksi dari total 228 

perawat, dengan teknik stratified random 

sampling. Kriteria inklusi yaitu perawat 

yang berdinas pada pelayanan perawatan 

inap dan bersedia menyetujui informed 

consent. Kriteria eksklusi, yakni perawat 

yang cuti, sakit, dan kondisi lain yang tidak 

dapat mengikuti penelitian, ketika 

penelitian dilaksanakan. 

Alat ukur dalam studi ini, yakni 

kuesioner beban kerja perawat jiwa serta 

kuesioner pelaksanaan discharge planning 

yang dikembangkan sendiri oleh peneliti 

berdasarkan beberapa instrumen penelitian 

sebelumnya. Alat ukur studi ini telah diuji 

validitas dan reliabilitas dengan uji 

terpakai pada 150 perawat. Hasil uji 

validitas kuesioner beban kerja perawat 

jiwa, yaitu 0,180 - 0,712 dan hasil uji 

reliabilitas dengan cronbach alpha yaitu 

0,840. Hasil uji validitas kuesioner 

pelaksanaan discharge planning, yaitu 

0,176 - 0,817 dan hasil uji reliabilitas yaitu 

0,907. Penelitian ini telah mendapatkan ijin 

dan surat keterangan ethical clearence 

Komisi Etika Penelitian FK Unud/RSUP 

Sanglah dengan nomor 

1194/UN14.2.2.VII.14/LT/2021 dan 
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Komisi Etika Penelitian Kesehatan Rumah 

Sakit Jiwa Provinsi Bali dengan nomor 

800/2917/KEPK.RSJ/2021.  

Pengambilan data responden 

dilakukan melalui link google form yang 

juga berisi informed consent yang disebar 

kepada perawat dengan bantuan kepala 

ruangan. Pengambilan data didahului 

dengan penjelasan informed consent yang 

meliputi tujuan, manfaat serta hak - hak 

responden dalam penelitian ini. 

Selanjutnya calon responden yang sukarela 

menjadi responden, memilih pilihan 

bersedia, dan diarahkan pada halaman 

pengisian kuesioner.  

Analisis data yang digunakan pada 

studi ini, yakni univariat serta bivariat. 

Analisis univariat bertujuan mengetahui 

persebaran karakteristik seperti umur, jenis 

kelamin, serta tingkat pendidikan 

responden. Analisis bivariat bertujuan 

untuk mengetahui korelasi beban kerja 

perawat dan implementasi discharge 

planning menggunakan uji Spearman 

Rank.

 

HASIL PENELITIAN 

Hasil dalam studi ini dapat disampaikan 

seperti berikut : 

 

Tabel 1 menunjukkan jumlah rentang 

usia terbanyak responden berada dalam  

rentang 23 - 40 tahun, yaitu sebanyak 129 

responden (86,1%), sebagian besar 

responden berjenis kelamin perempuan 

yakni 90 orang (60%), dan mayoritas 

memiliki tingkat pendidikan S1 Ners 

sebanyak  96 orang (64%). 

Tabel 2 memperlihatkan hasil bahwa 

mayoritas responden merasakan beban 

dalam bekerja kategori berat, yakni sebesar 

52%.

  

 Tabel 1. Gambaran Usia, Jenis Kelamin, dan Tingkat Pendidikan Responden (n = 150) 

        Karakteristik Responden Frekuensi Persentase (%) 

Usia (tahun)   

23-40 129 86,1 

41-55 21 13,9  

Total 150 100  

Jenis Kelamin   

Laki - laki  60 40 

Perempuan 90 60 

Total 150 100 

Tingkat Pendidikan    

Diploma III 32 21,3  

Diploma IV 22 14,7 

S1 Ners 96 64  

Total 150 100  

       Tabel 2. Gambaran Beban Kerja Perawat (n = 150) 

Beban Kerja Frekuensi Persentase (%) 

Ringan 6 4  

Sedang  66 44  

Berat 78 52  

Total 150 100  

 Tabel 3. Gambaran Pelaksanaan Discharge Planning Perawat (n = 150) 

Beban Kerja Frekuensi Persentase (%) 

Kurang Baik 4 2,7  

Cukup Baik 20 13,3  

Baik 126 84  

Total 150 100  
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Tabel 3 menunjukkan mayoritas  

responden melaksanakan discharge 

planning dengan baik, yaitu 126 responden 

(84%). 

 

Berdasarkan tabel 4 didapatkan p 

value 0,000 dengan tingkat kepercayaan  

yaitu 95% (α = 0,05) yang memiliki arti p 

value < 0,05. Temuan ini bermakna 

terdapat korelasi beban kerja perawat dan 

pelaksanaan discharge planning. Nilai 

korelasi (r) = 0,303 bermakna bahwa 

kekuatan hubungan lemah serta memiliki 

arah positif. 

  

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menemukan  

rentang usia terbanyak berada pada rentang 

23 - 40 tahun (86,1%). Hal ini bermakna 

sebagian besar perawat dapat 

dikategorikan sebagai dewasa awal. 

Hurlock (2000) membedakan usia dewasa 

dalam tiga bagian yaitu dewasa muda atau 

awal (usia 20 - 40 tahun), dewasa 

pertengahan atau madya (usia 40 - 60 

tahun) serta masa lanjut usia  (diatas 60 

tahun). Umur dewasa muda merupakan 

tahap perkembangan dimana seseorang 

menunjukkan berbagai ide, pengembangan 

pengetahuan, dan kreativitas. Pada usia ini 

seseorang memiliki ilmu pengetahuan dan 

juga keterampilan yang baik. Pada masa ini 

seseorang juga memiliki semangat untuk 

meniti karir dan maju (Friedman & 

Schustack, 2008). Selain usia, karakteristik 

responden yang dibahas, yaitu jenis 

kelamin. 

Hasil penelitian menemukan 

mayoritas perawat berjenis kelamin 

perempuan (60%). Hal ini sejalan dengan 

Soeprodjo, Mandagi, & Engkeng (2017) 

yang juga menemukan mayoritas perawat 

jiwa berjenis kelamin perempuan. Hal 

serupa juga ditemukan dalam penelitian 

Widodo (2018) yang menemukan jenis 

kelamin perempuan pada mayoritas 

perawat. Secara umum tidak ada hal  

berbeda antara perawat perempuan dengan 

laki - laki dalam hal kinerja (Setiyaningsih 

dkk, 2012). Namun dalam hal perilaku, 

perempuan memiliki perbedaan dengan 

laki - laki.  

Terdapat perbedaan antar jenis 

kelamin dalam hal perilaku. Perempuan 

memiliki kecenderungan lebih lembut 

dalam merawat dan cenderung ingin 

melakukan kegiatan perawatan. Hal ini 

karena perempuan cenderung tumbuh 

dengan sikap yang penuh empati, hangat, 

dan penuh dengan kasih sayang (Yanti & 

Warsito, 2013). Sementara laki - laki 

cenderung tumbuh dengan sikap 

kemandirian dan tegas (Poter et al., 2016). 

Selain jenis kelamin, karakteristik yang 

dibahas juga yakni tingkat pendidikan. 

Studi ini menemukan sebagian besar 

responden memiliki tingkat pendidikan S1 

Ners (64%). Hal ini bermakna mayoritas 

perawat di UPTD Rumah Sakit Jiwa 

Provinsi Bali telah memiliki latar belakang 

pendidikan tinggi yang baik. Hal ini juga 

sejalan dengan Haan et al (2019) dimana 

sebagian besar perawat jiwa juga memiliki 

tingkat pendidikan S1 Ners. Tingkat 

pendidikan berpengaruh terhadap 

banyaknya pengetahuan yang didapatkan 

individu yang sangat bermanfaat dalam 

mengembangkan kemampuan serta 

keterampilan yang dimilikinya (Anggoro 

dkk, 2019). Tingkat pendidikan tinggi juga 

berpengaruh terhadap pengetahuan yang 

baik bagi perawat terkait discharge 

planning serta memacu motivasi perawat 

dalam mengimplementasikannya 

(Rhadiatul, 2017).   

Studi ini menemukan mayoritas 

perawat merasakan beban yang berat 

(52%). Temuan ini bermakna tugas dan 

 Tabel 4. Hasil Korelasi Beban Kerja Perawat dengan Pelaksanaan Discharge Planning (n = 150) 

Variabel n p - value r 

Beban Kerja Perawat 150 0,000 0,303 

Pelaksanaan Discharge Planning 
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kewajiban yang menjadi tanggung jawab 

perawat jiwa sangat tinggi. Hal ini dapat 

dipengaruhi oleh tanggung jawab perawat 

yang mengharuskan perawat melakukan 

intervensi keperawatan yang beragam 

dalam satu shift, serta menghadapi 

karakteristik pasien yang kompleks. 

Penemuan serupa juga disampaikan Aimi 

dkk (2018), yaitu adanya beban tinggi pada 

perawat jiwa. Beban tinggi disebabkan 

karena perawat harus lebih waspada karena 

karakteristik pasien yang kompleks 

maupun penolakan pasien ketika diajak 

berkomunikasi dengan perawat (Aimi dkk, 

2018). Penelitian oleh Budiawan dkk 

(2015) juga menemukan hasil mayoritas 

perawat jiwa mengalami beban kerja yang 

tinggi. Beban kerja tersebut berasal dari 

jumlah tugas dalam satu shift, baik tugas 

keperawatan maupun tugas tambahan yang 

diberikan (Budiawan dkk, 2015). 

Penelitian ini menemukan mayoritas 

responden melaksanakan discharge 

planning kategori baik (84%). Hal ini 

mungkin dipengaruhi oleh adanya 

supervisi yang baik dan adanya standar 

operasional prosedur baku oleh manajemen 

rumah sakit yang membantu perawat 

dalam proses implementasi discharge 

planning. Temuan ini sejalan dengan 

Natasia dkk (2015) menunjukkan adanya 

korelasi antara supervisi kepala ruangan 

dengan pelaksanaan discharge planning. 

Hal tersebut karena dalam proses supervisi 

perawat akan dilatih, dibimbing, dan 

didorong untuk meningkatkan kemampuan 

diri menjadi lebih profesional (Natasia 

dkk, 2015). Selain supervisi, adanya 

standar operasional prosedur (SOP) juga 

berpengaruh terhadap pelaksanaan 

discharge planning. Standar operasional 

prosedur bermanfaat sebagai panduan 

perawat mengimplementasikan discharge 

planning, sehingga akan memudahkan 

perawat dalam menerapkan discharge 

planning yang baik dan sesuai dengan 

standar (Bhute dkk, 2020). 

Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan hasil adanya korelasi beban 

dalam bekerja dan implementasi discharge 

planning dengan kekuatan lemah dengan 

arah hubungan yang positif. Arah positif 

ini dapat dipengaruhi oleh adanya faktor - 

faktor lain yang juga mempengaruhi 

kinerja perawat. Temuan ini sesuai dengan 

beberapa penelitian. Namun penelitian 

yang secara khusus membahas hubungan 

beban kerja dan implementasi discharge 

planning di setting rumah sakit jiwa hingga 

sekarang masih terbatas. 

Penelitian Fitri (2020) pada perawat 

yang berdinas pada pelayanan inap Rumah 

Sakit Islam Siti Aisyah Kota Madiun 

menemukan adanya korelasi yang 

signifikan, kekuatan lemah, dan arah 

positif antara beban kerja dengan kinerja 

secara umum termasuk pelaksanaan 

discharge planning. Arah positif tersebut 

dapat dipengaruhi oleh adanya motivasi 

perawat yang baik dalam melaksanakan 

tanggung jawabnya dan aturan dari 

manajemen rumah sakit untuk selalu 

melaksanakan standar asuhan keperawatan 

yang baik sesuai dengan prosedur, 

sehingga walaupun beban kerja yang 

dialami perawat dalam kategori yang 

tinggi, namun tidak membuat penurunan 

performa perawat dalam melaksanakan 

asuhan keperawatan (Fitri, 2020). Temuan 

ini juga sesuai dengan Widayanti (2017) 

yang menemukan adanya korelasi 

signifikan, antara beban kerja dan kinerja 

secara umum termasuk pelaksanaan 

discharge planning dengan kekuatan 

lemah dan arah positif pada pelayanan 

perawatan inap RSUD Wates. 

Arah positif beban dalam bekerja dan 

performa termasuk dalam pelaksanaan 

discharge planning juga sejalan dengan 

penelitian oleh Erlina, Arifin, & Salamah 

(2018) pada perawat ruang perawatan 

RSUD Labuang Baji Makassar. Adanya 

harapan pelayanan maksimal dari 

manajemen  rumah sakit dan kesiapsiagaan 

penanganan pasien mengakibatkan  

perawat meningkatkan kompetensi yang 

dimiliki, sehingga kinerja dapat meningkat 

meski dalam beban kerja yang tinggi 

(Erlina dkk, 2018). Temuan ini juga sesuai 

dengan hasil Bawono & Nugraheni (2015) 

pada perawat di ruang perawatan inap 

RSUD Kota Semarang. Arah positif dapat 
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dipengaruhi karena beban kerja yang 

dirasakan perawat dianggap sudah menjadi 

bagian dari risiko pekerjaan dan adanya 

komitmen perawat yang baik untuk 

memberikan pelayanan yang maksimal 

(Bawono & Nugraheni, 2015). 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

korelasi yang lemah antara implementasi 

discharge planning dan beban kerja. Hal 

ini mungkin disebabkan faktor lain yang 

mempengaruhi implementasi discharge 

planning. Pendidikan dapat menjadi faktor 

yang mempengaruhi pelaksanaan 

discharge planning. Perawat akan 

melaksanakan discharge planning dengan 

baik apabila sudah memperoleh 

pengetahuan yang cukup   dari pendidikan 

(Khalidawati & Kamil, 2016). Selain 

pendidikan, faktor komunikasi dan 

motivasi juga dapat mempengaruhi 

implementasi discharge planning. 

Penelitian Pribadi, Gunawan, & 

Djamaludin (2019) menjelaskan bahwa 

komunikasi memiliki peran penting yang 

dapat mempengaruhi pelaksanaan 

discharge planning. Perawat yang 

memiliki komunikasi yang baik cenderung 

lebih mudah berkoordinasi dengan tim 

profesi dan juga keluarga dalam 

mempersiapkan discharge planning, 

sehingga pelaksanaan discharge planning 

dapat berjalan dengan baik (Pribadi dkk, 

2019).  

Motivasi juga dapat berpengaruh 

terhadap pelaksanaan discharge planning 

(Syari, 2017). Motivasi yang baik dalam 

diri perawat akan membuat perawat 

melakukan proses discharge planning 

dengan baik (Syari, 2017). Adanya 

motivasi kerja yang baik juga dapat 

mempengaruhi perawat menjadi lebih kuat 

dalam memberikan pelayanan yang terbaik 

meskipun beban kerja yang dirasakan 

dalam kategori berat (Silitonga dkk, 2020). 

Hal ini dapat disebabkan loyalitas perawat 

untuk selalu mengutamakan pelayanan 

bagi klien, serta adanya nilai kemanusiaan 

maupun kepedulian yang tinggi dalam diri 

perawat (Silitonga dkk, 2020).  

Selain faktor internal, faktor 

eksternal juga dapat berpengaruh pada 

kinerja perawat dalam pelaksanaan 

discharge planning. Menurut penelitian 

Budiawan dkk (2015) terdapat beberapa 

faktor yang dapat mempengaruhi kinerja 

perawat jiwa dalam melaksanakan 

discharge planning, sehingga meskipun 

pekerjaan dirasakan berat namun perawat 

masih tetap melaksanakan kinerja dengan 

baik. Faktor tersebut meliputi adanya 

hubungan kerja yang terjalin baik, 

pengaturan shift yang boleh menyesuaikan 

kegiatan nonformal, serta pergantian shift 

jaga fleksibel (Budiawan dkk, 2015). 

Selain itu adanya faktor eksternal berupa 

sistem penghargaan yang baik dapat 

mempengaruhi kinerja perawat, sehingga 

berdampak dalam memacu kinerja perawat 

menjadi lebih baik (Silitonga dkk, 2020).

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menemukan adanya 

korelasi beban kerja perawat dengan 

pelaksanaan discharge planning dengan 

kekuatan lemah dengan arah hubungan 

yang positif.  
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